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ABSTRACT 

Population growth in 2016-2020 in North Jakarta amounted to 137,367 people so 

that it will encourage changes in land cover. 

The data used in this study are Landsat 8 images in 2016 and 2020. The research 

method used is the Supervised Maximum Likelihood classification which is guided by the 

pixel values that have been categorized as objects or created in the training sample for 

each object of land cover change. 

The final result of the situation mapping process is that the area of land cover in 

North Jakarta in 2016 and 2020. The land cover of man-made objects in 2016 has an 

area of 8551,26 Ha and in 2020 it has an area of 9499,32 Ha. Vegetation land cover in 

2016 has an area of 2628,99 Ha and in 2020 it has an area of 1781,28 Ha. The water 

land cover in 2016 has an area of 746,64 Ha and in 2020 it has an area of 433,26 Ha.. 
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ABSTRAK 

Pertumbuhan penduduk pada tahun 2016-2020 di Jakarta Utara sebesar 137.367 

jiwa sehingga akan mendorong perubahan tutupan lahan. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah citra Landsat 8 tahun 2016 dan 

tahun 2020. Metode penelitian yang digunakan adalah klasifikasi Supervised Maximum 

Likelihood  yang berpedoman pada nilai piksel yang sudah dikategorikan objeknya atau 

dibuat dalam training sample untuk masing-masing objek perubahan penutupan lahan. 

Hasil akhir pada proses pemetaan situasi adalah dapat diketahui luas penutupan 

lahan di Jakarta Utara pada tahun 2016 dan 2020. Tutupan lahan obyek buatan manusia 

pada tahun 2016 memiliki luas sebesar 8551,26 Ha dan pada tahun 2020 memiliki luas 

sebesar 9499,32 Ha. Tutupan lahan vegetasi pada tahun 2016 memiliki luas sebesar 

2628,99 Ha dan pada tahun 2020 memiliki luas sebesar 1781,28 Ha. Tutupan lahan 

perairan pada tahun 2016 memiliki luas sebesar 746,64 Ha dan pada tahun 2020 memiliki 

luas sebesar 433,26 Ha. 

Kata kunci: Landsat 8, Tutupan Lahan, Supervised Maximum  Likelihood

  



 
 
 

 
 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Perubahan penutupan lahan 

merupakan perubahan aktivitas suatu 

lahan dari aktivitas sebelumnya dimana 

penutupan lahan dari tahun ke tahun 

yang semakin meningkat disebabkan 

bertambahnya populasi dan 

pembangunan di Indonesia yang tidak 

dapat dihindari dan kedua berkaitan 

dengan meningkatnya tuntutan akan 

mutu kehidupan yang lebih baik. Karena 

faktor-faktor tersebut, maka terjadi 

pertumbuhan pembangunan serta 

perubahan penutupan lahan yang 

membawa pada perubahan fisik kota. 

Pada perkembangan zaman, 

semakin banyak pembangunan yang ada 

di Indonesia terutama di daerah Jakarta. 

Jakarta merupakan daerah yang sudah 

terkenal dengan kota metropolitan 

dimana kawasan perkotaan dengan  

karakteristik penduduk yang menonjol, 

sehingga banyak pemukiman- 

pemukiman yang ada di Jakarta. Jakarta 

Utara merupakan salah satu kota yang 

berada di Jakarta dengan wilayah 

pertambahan penduduk yang cukup 

besar. Ini disebabkan oleh wilayah   

  

Jakarta Utara banyak dijadikan 

area industri yang dapat menambah 

jumlah populasi penduduk meningkat 

dan berdampak pada penutupan lahan 

dengan cepat. 

Jumlah penduduk Jakarta Utara 

pada tahun 2016 sebesar 1.707.095 jiwa, 

pada tahun 2017 sebesar 1.716.591 jiwa, 

pada tahun 2018 sebesar 1.781.882 jiwa, 

pada tahun 2019 sebesar 1.819.958 jiwa 

dan pada tahun 2020 sebesar 1.844.462 

jiwa. Dikarenakan pada tahun 2016-

2020 jumlah penduduk yang berada di 

Jakarta Utara semakin bertambah maka 

tutupan lahan yang dibutuhkan pun juga 

semakin meningkat. Hal tersebut 

mendasari penelitian ini untuk 

menganalisis penutupan lahan di Jakarta 

Utara di tahun 2016 dan tahun 2020 

dengan menggunakan metode klasifikasi 

Supervised Maximum Likelihood. 

Klasifikasi Supervised Maximum 

Likelihood merupakan klasifikasi yang 

berpedoman pada nilai piksel yang sudah 

dikategori obyeknya atau dibuat dalam 

training sample untuk masing-masing 

obyek penutup lahan. Pemilihan training 

sample yang kurang baik dapat 

menghasilkan klasifikasi yang kurang 

optimal sehingga akurasi yang diperoleh 

rendah. Dengan demikian diperlukan 

analisis secara statistik atau uji akurasi 

dari training sample tersebut. Metode 

Maximum Likelihood Classification 

didasarkan pada nilai piksel yang sama 

dan pengenalan pada citra. Satu 

karekteristik dengan sebaran normal bisa 

mewakili setiap piksel dalam kelasnya.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini 

dilaksanakan di daerah Jakarta Utara. 

Wilayah kota administrasi Jakarta Utara 

mempunyai luas 7.133,51 km2, terdiri 

dari luas lautan 6.979,4 km2 dan luas 

daratan 154,11 Km2. Daratan Jakarta 

Utara membentang dari Barat ke Timur 

sepanjang kurang lebih 35 km, menjorok 

ke darat antara 4 s.d 10 km. Ketinggian 

dari permukaan laut antara 0 s.d 20 

meter, dari tempat tertentu ada yang di 

bawah permukaan laut yang sebagian 

besar terdiri dari rawa-rawa/empang air 

payau. Wilayah Kota administrasi 

Jakarta Utara merupakan pantai beriklim 

panas, dengan suhu rata-rata 270 derajat 

celcius, curah hujan setiap tahun rata-

rata 142,54 mm dengan maksimal curah 

hujan pada bulan September. 



 
 
 

 
 

 
Gambar 1. Peta Wilayah Administratif 

Kota Jakarta Utara 

 

Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada diagram 

alir berikut. 
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Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Training Sample 

Penetapan sample untuk training 

area pada citra yang dilakukan 

menggunakan 3 kelas yaitu : perairan, 

pemukiman, dan vegetasi. 

 
Gambar 3. Sample pada Landsat 2016 

 
Gambar 4. Sample pada Landsat 2020 

Pada training sample yang 

dilakukan untuk sample pada citra 

Landsat 2016 obyek buatan manusia 

sebesar 25.604 piksel, vegetasi sebesar 

5.255, dan perairan sebesar 1.138. 

Sedangkan untuk sample pada citra 

Landsat 2020 objek buatan manusia 

sebesar 27.403 piksel, vegetasi sebesar 

5.011, dan perairan sebesar 1.267. 

 

Klasifikasi Terbimbing Maximum 

Likelihood 

Proses klasifikasi Maximum 

Likelihood dilakukan dengan melihat 

nilai piksel dari citra yang sesuai dengan 

training area yang telah dibuat 

sebelumnya. Nilai piksel citra yang 

masuk dalam training area yang telah 

dibuat maka piksel citra tersebut akan 

terklasifikasi ke dalam kelas yang telah 

ditentukan yaitu klasifikasi terbimbing 

Maximum Likelihood. 

Hasil klasifikasi Supervised 

Maximum Likelihood untuk setiap tahun 

akan dijelaskan sebagai berikutnya: 

 
Gambar 5. Hasil Klasifikasi Terbimbing 

Maximum Likelihood Tahun 2016 



 
 
 

 
 

 
Gambar 6. Peta Tutupan Lahan Jakarta 

Utara Tahun 2016 

Gambar di atas merupakan hasil 

klasifikasi penutupan lahan Jakarta 

Utara tahun 2016 dan peta tutupan lahan 

daerah Jakarta Utara tahun 2016. 

Adapun luas lahan untuk tiap-tiap kelas 

yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Luas Hasil Klasifikasi 

Maximum Likelihood Tahun 2016 

No Kelas 
Luas 

(Ha) 

% 

1 Perairan 746.64 5% 

2 Vegetasi 2628.99 19% 

3 
Obyek Buatan 

Manusia 

8551.26 63% 

4 Unclassified 1693.89 12% 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat 

hasil identifikasi penutupan lahan 

Jakarta Utara pada tahun 2016. Dari hasil 

tersebut area perairan sebesar 730.08 Ha, 

untuk area vegetasi sebesar 2493.99 Ha, 

dan untuk area obyek buatan manusia 

sebesar 8636.31 Ha. 

 
Gambar 7. Hasil Klasifikasi Terbimbing 

Maximum Likelihood Tahun 2020 

 
Gambar 8. Peta Tutupan Lahan Jakarta 

Utara Tahun 2020 

Gambar di atas merupakan hasil 

klasifikasi penutupan lahan Jakarta 

Utara tahun 2020 dan peta tutupan lahan 

daerah Jakarta Utara tahun 2020. 

Adapun luas lahan untuk tiap-tiap kelas 

yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Luas Hasil Klasifikasi 

Maximum Likelihood Tahun 2020 

No Kelas Luas (Ha) % 

1 Perairan 433.26 3% 

2 Vegetasi 1781.28 13% 

3 
Obyek Buatan 

Manusia 

9499.32 72% 

4 Unclassified 1509.75 11% 

Dari tabel di atas dapat dilihat 

hasil identifikasi penutupan lahan 

Jakarta Utara pada tahun 2020. Dari hasil 

tersebut area perairan sebesar 281.43 Ha, 

untuk area vegetasi sebesar 2741.58 Ha, 

dan untuk area pemukiman sebesar 

8762.94 Ha. 

Setelah melakukan klasifikasi 

untuk citra tahun 2016 dan tahun 2020 

maka perlu adanya perbandingan 

terhadap batas administrasi Jakarta Utara 

yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. Perbandingan Luas Klasifikasi 

dan Batas Administrasi Jakarta Utara 
No Keterangan Total Luas 

1 Tahun 2016 13620.78 

2 Tahun 2020 13223.61 



 
 
 

 
 

3 
Batas Adm Jakarta 

Utara 
13487.37 

Dari tabel 4.4. di atas dapat 

dilihat adanya perbedaan luas antara 

hasil klasifikasi pada tahun 2016, hasil 

klasifikasi pada tahun 2020, dan batas 

administrasi Jakarta Utara, hal ini 

disebabkan pada saat pengolahan 

klasifikasi dengan metode Maximum 

Likelihood memiliki akurasi 82.78% dan 

86.3044 % sehingga masih terdapat 

kesalahan pada saat pengolahan. 

 

Analisis Tutupan Lahan di Jakarta 

Utara 

Analisis tutupan lahan yang ada 

di Jakarta Utara pada tahun 2016 dan 

2020 dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini: 

Tabel 4 Luas Tutupan Lahan Pada 

Tahun 2016 dan 2020 

No Kelas 
Luas 2016 

(Ha) 

Luas 2020 

(Ha) 

1 Perairan 746.64 433.26 

2 Vegetasi 2628.99 1781.28 

3 

Obyek Buatan 

Manusia 8551.26 9499.32 

 

 
Gambar 9. Tutupan Lahan Jakarta Utara 

Tahun 2016 dan 2020 

 

Dari tabel 4 dan gambar 9 dapat 

dilihat dengan jelas perubahan luas 

tutupan lahan yang terjadi selama tahun 

2016-2020. Kelas tutupan lahan perairan 

pada tahun 2016 sebesar 5% dengan luas 

746.64 Ha. Namun, pada tahun 2020 luas 

perairan di Jakarta Utara terjadi 

pengurangan sebesar 2% dengan luas 

313.38 Ha sehingga pada tahun 2020 

luas perairan sebesar 433.26 Ha. 

Sedangkan, kelas tutupan lahan 

vegetasi pada tahun 2016 sebesar 19% 

dengan luas 2628.99 Ha. Namun, pada 

tahun 2020 luas vegetasi di Jakarta Utara 

terjadi pengurangan sebesar 6% dengan 

847.71 Ha sehingga pada tahun 2020 

luas vegetasi sebesar 1781.28 Ha. 

Sedangkan, kelas tutupan lahan 

obyek buatan manusia pada tahun 2016 

sebesar 63% dengan luas 8551.26 Ha. 

Namun, pada tahun 2020 luas 

pemukiman di Jakarta Utara terjadi 

penambahan sebesar 9% dengan luas 

948.06 Ha sehingga pada tahun 2020 

luas pemukiman sebesar 9499.32 Ha. 

Dari data tersebut sebagian besar 

wilayah Jakarta Utara adalah obyek 

buatan manusia, dikarenakan Jakarta 

Utara merupakan salah satu kawasan 

industri dimana saat ini sedang dalam 

pembangunan infrastruktur modern, 

selain itu Jakarta Utara juga merupakan 

salah satu kota di Jakarta dimana Jakarta 

adalah kota metropolitan sehingga 

jumlah penduduk di Jakarta Utara yang 

menonjol sehingga tutpan lahan untuk 

obyek buatan manusia yang dibutuhkan 

pun juga semakin meningkat. 

Kebutuhan lahan setiap tahunnya 

akan bertambah yang artinya perubahan 

akan terus terjadi dan permasalahan alih 

fungsi lahan ini bisa menjadi pekerjaan 

infrastruktur bagi pemerintah Jakarta 

Utara yang tidak akan pernah selesai bila 

tidak diikuti dengan pembebasan lahan. 

Dengan adanya pembangunan 

infrastruktur, perubahan penggunaan 

dan pemanfaatan lahan mempengaruhi 

keseimbangan antara lingkungan dan 

manusia sebagai bagian dari ekosistem 

yang ada, bila perubahan yang terjadi 

termasuk dalam mengurangi fungsi dari 

suatu lahan maka akan merusak 

keseimbangan lingkungan. Lahan yang 



 
 
 

 
 

semakin terbatas, dapat menimbulkan 

penurunan kualitas air bersih, udara dan 

tanah serta isu-isu kerusakan lingkungan 

lainnya yang dapat menyebabkan banjir 

apabila musim hujan tiba, ini merupakan 

tugas pemerintah Jakarta Utara untuk 

melakukan pengawasan dan 

pengendalian agar mengurangi dampak 

yang akan muncul di masa depan. 

 

Confusion Matrix 

Tabel Confusion Matrix dapat 

memberikan informasi penting untuk 

mengetahui nilai-nilai dalam pengujian 

akurasi, seperti user accuracy, producer 

accuracy, overall accuracy. Keseluruhan 

nilai tersebut akan ditampung kedalam 

tabel confusion matrix. Hasil Class 

Confusion Matrix untuk tahun 2016 

dapat dilihat pada Tabel 5. dan Gambar 

10. 

Tabel 5 Confusion Matrix 2016 

Class 
Producer 

Accuracy 

User 

Accuracy 

Overall 

Accuracy 

Pemukiman

/ Obyek 

Buatan 

Manusia 

82.77 % 99.52 % 
82.78 

% 

Vegetasi 80.65 % 88.58 % 

Perairan 89.84 % 65.42 % 

 

 
Gambar 10. Confusion Matrix 2016 

 

Dari Tabel 5 dan Gambar 10 

Akurasi keseluruhan dari hasil 

klasifikasi tahun 2016 adalah 82.78%. 

Nilai tersebut sudah lebih dari batas 

minimal yang telah ditetapkan sebagai 

syarat akurasi. 

Sedangkan hasil Class Confusion 

Matrix untuk tahun 2020 dapat dilihat 

pada Tabel 6. dan Gambar 11 

Tabel 6 Confusion Matrix 2020 

Class 
Producer 

Accuracy  

User 

Accuracy 

Overall 

Accuracy 

Pemukiman

/ Obyek 

Buatan 

Manusia 

88.09 % 98.71 % 
86.3044 

% 

Vegetasi 74.72 % 92.66 % 

Perairan 90.53 % 84.23 % 

 

 
Gambar 11. Confusion Matrix 2020 

 

Dari Tabel 6 dan Gambar 11 

Akurasi keseluruhan dari hasil 

klasifikasi tahun 2020 adalah 86.3044%. 

Nilai tersebut sudah lebih dari batas 

minimal yang telah ditetapkan sebagai 

syarat akurasi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilaksanakan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

 

1. Tutupan lahan obyek buatan manusia 

pada tahun  2016 memiliki luas 

sebesar 8551.26 Ha dan pada tahun 

2020 memiliki luas sebesar 9499.32 

Ha. 

2. Tutupan lahan vegetasi pada tahun  

2016 memiliki luas sebesar 2628.99 



 
 
 

 
 

Ha dan pada tahun 2020 memiliki 

luas sebesar 1781.28 Ha. 

3. Tutupan lahan perairan pada tahun  

2016 memiliki luas sebesar 746.64 

Ha dan pada tahun 2020 memiliki 

luas sebesar 433.26 Ha. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

terdapat beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk menguji keakuratan data, 

diperlukan perbandingan dengan 

menggunakan metode klasifikasi 

yang lain 

2. Untuk menguji keakuratan data, 

diperlukan juga untuk melakukan 

perbandingan dengan menggunakan 

citra satelit yang lain yang memiliki 

resolusi yang lebih tinggi. 
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